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Kinerja Supervisor dan Profesionalisme Guru Bahasa Arab 





Supervisor adalah tenaga kependidikan yang melakukan pembinaan pada 
kemampuan profesional tenaga pendidik Guru sebagai tenaga pendidik 
diharapkan memiliki kemampuan mengarahkan peserta didik agar memiliki 
kesiapan dalam menghadapi persaingan global yang semakin  ketat dengan 
bangsa lain. Untuk itu upaya awal yang dilakukan dalam perbaikan mutu 
pendidikan adalah kualitas guru, untuk mewujudkannya memerlukan 
bantuan supervisor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)Secara umum 
kinerja supervisor dalam melaksanakan tugas kepengawasan pada Madrasah 
Aliyah berada pada kategori baik sekitar 88%, dan selebihnya dalam 
kategori cukup. 2) Profesionalisme Guru bahasa Arab di Madrasah Aliyah 
Kota Kendari, berada pada kategorisangat baik 48 %, kategori baik 44 % 
dan cukup 2 % masih berada pada kategori cukup. 3). Sekalipun semua 
berada pada kategori baik tetapi dari hasil uji analisis statistik ditemukan 
tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan kinerja supervisor  terhadap 
Profesionalisme guru, hal tersebut disimpulkan dengan melalui uji t, dimana 
ݐ௛௜௧		lebih kecil dari pada t tabel  yaitu  untuk variabel X ditetapkan =  -
004,dan 	ݐ௧௔௕ = 1,708  dan  jika dikonsultasikan dengan nilai ݐ௧௔௕ dengan 
taraf signifikansi 0,05 maka H0 diterima dan H1  ditolak artinya bahwa ݐ௧௔௕ ≥ ݐ௛௜௧ yaitu ݐ௧௔௕ = 1,708 ≥ ݐ௛௜௧	- 004.artinya bahwa kinerja supervisor tidak 
ber pengaruh terhadap profesionalisme guru bahasa Arab. Demikian pula 
dengan menggunakan uji F, pada tabel di atas ditunjukkan bahwa ௛݂௜௧	adalah 
– 000 dan jika dikonsultasi dengan ௧݂௔௕	 dengan nilai 0,396 maka ௛݂௜௧	≤ dari 
௧݂௔௕	, dengan demikian  H0  diterima dan H1 ditolak artinya tidak signifikan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel 
tersebut tidak signifikan. 
Kata Kunci: Kinerja Supervisor, Profesionalisme 
 
Abstract : 
Supervisor is education personnel who conduct training on professional 
skills as educators Teacher educators are expected to have the ability to 
direct the students to have a readiness in the face of increasingly fierce 
global competition with other nations. For the initial efforts in improving 
the quality of education is the quality of teachers , supervisors need help to 
make it happen. The results showed that 1 ) In general, the performance of 
supervisors in carrying out supervisory duties at Madrasah Aliyah is in 
good category about 88 %, and the rest in the pretty category. 2) 
Professionalism Arabic teacher at Madrasah Aliyah Kendari, on 
kategorisangat either 48 %, 44 %, and both categories sufficiently 2 % still 
in enough categories. 3) Even if all are in either category but statistical 
analysis of test results are found to be positive and significant impact on the 
performance of supervisors professionalism of teachers, it is deduced by 
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means of t-test, where thit smaller than the t table is set for the variable X = 
-004, and ttab = 1.708 and if consulted with ttab value with a significance 
level of 0.05 then H0 is accepted and H1 is rejected it means that ttab ≥ thit, ie 
that the performance of the supervisor not air influence on Arabic teacher 
professionalism. Similarly, using the F test, in the table above show that 
f(hit ) is - 000 and if consulted with f(tab) with a value of 0.396 then f(hit ) ≤ 
of f(tab), thus H0 is accepted and H1 rejected means insignificant. It can be 
concluded that the relationship between the two variables is not significant. 




Supervisor adalah tenaga kependidikan yang melakukan pembinaan 
pada kemampuan profesional tenaga pendidik dan  kepala sekolah, baik 
sebagai supervisor akademik maupun supervisor manajerial.2 Sebagai 
supervisor akademik, pengawas berkewajiban untuk membantu 
kemampuan profesional guru agar dapat meningkatkan mutu proses 
pembelajaran. Sedangkan sebagai supervisor manajerial, pengawas berke-
wajiban membantu guru dan kepala sekolah dalam aspek pengelolaan dan 
administrasi pembelajaran. Pengawasan kedua aspek tersebut menjadi 
tugas pokok supervisor sekolah. Oleh karena itu, tenaga supervisor harus 
memiliki kualifikasi dan kompetensi yang lebih unggul dari guru dan 
kepala sekolah. 
Untuk menilai kinerja supervisor dapat  dilihat dari pelaksanaan 
tugas dan fungsi kepengawasan yang dilakukan secara kontinyu baik 
pengawasan akademik maupun kepengawasan manajerial yang meliputi 
beberapa hal, yaitu: 1)  pelaksanaan analisis kebutuhan, 2) penyusunan 
program kerja pengawasan, 3) penilaian kinerja guru, 4) pembinaan guru, 
5) pemantauan kegiatan pembelajaran serta berbagai pendukung untuk 
keterlaksanaan pembelajaran, 6) pengolahan dan analisis data hasil 
penilaian, pemantauan dan pembinaan, 7) evaluasi proses dan hasil 
pengawasan, 8) penyusunan laporan hasil pengawasan, dan 9) tindak 
lanjut hasil pengawasan untuk pengawasan berikutnya.3 
Lebih lanjut, dijelaskan dalam Permendiknas tersebut bahwa 
kualifikasi pengawas Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 
(SMP/MTs), Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), dan 
Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) 
adalah sebagai berikut:  
1. Memiliki pendidikan minimum magister (S2) kependidikan dengan 
berbasis  sarjana (S1) dalam rumpun mata pelajaran yang relevan pada 
                                                            
2Dirjen Pendis Kemenag RI, Modul Pengembangan Kompetensi Supervisi Manajerial 
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perguruan tinggi terakreditasi; 
2. Guru SMP/MTs bersertifikat pendidik sebagai guru SMP/MTs dengan  
pengalaman kerja minimum delapan tahun dalam rumpun mata 
pelajaran yang relevan di SMP/MTs atau kepala sekolah SMP/MTs 
dengan pengalaman kerja minimum 4 tahun, untuk menjadi pengawas 
SMP/MTs sesuai dengan rumpun mata pelajarannya; 2) Guru 
SMA/MA bersertifikat pendidik sebagai guru dengan pengalaman 
kerja minimum delapan tahun dalam rumpun mata pelajaran yang 
relevan di SMA/MA atau kepala sekolah SMA/MA dengan 
pengalaman kerja minimum 4 tahun, untuk menjadi pengawas 
SMA/MA sesuai dengan rumpun mata pelajarannya; 3) Guru 
SMK/MAK bersertifikat pendidik sebagai guru SMK/MAK dengan  
pengalaman kerja minimum delapan tahun dalam rumpun mata 
pelajaran yang relevan di SMK/MAK atau kepala sekolah SMK/MAK 
dengan pengalaman kerja minimum 4 tahun, untuk menjadi pengawas 
SMK/MAK sesuai dengan rumpun mata pelajarannya; 
3. Memiliki pangkat minimun penata, golongan ruang III/c; 
4. Berusia se tinggi-tingginya 50 tahun, sejak diangkat sebagai pengawas 
satuan     pendidikan; 
5. Memenuhi kompetensi sebagai pengawas satuan pendidikan yang 
dapat diperoleh melalui uji kompetensi dan atau pendidikan dan 
pelatihan fungsional pengawas, pada lembaga yang ditetapkan 
pemerintah; dan 
6. Lulus seleksi pengawas satuan pendidikan.4 
Di Sulawesi Tenggara, pengangkatan supervisor untuk Madrasah 
Aliyah  belum sepenuhnya mengikuti regulasi tersebut, sehingga tidak 
heran jika ditemukan sebagian besar supervisor belum maksimal dalam 
melaksanakan tugasnya. Di beberapa daerah, supervisor tidak membuat 
program kerja yang jelas dalam melaksanakan tugasnya, wawasan 
akademik tentang kepengawasan kurang, kualifikasi pendidikan 
supervisor umumnya sarjana (S1),  dan  bidang ilmunya masih ada yang 
kurang relevan dengan bidang kepengawasannya. Jenjang karir supervisor 
masih kurang jelas dan tidak berjalan sebagaimana mestinya. Pembinaan 
dan pengembangan kemampuan profesional tenaga supervisor berupa 
kompetensi sebagai supervisor satuan pendidikan tidak seluruhnya 
ditetapkan melalui uji kompetensi dan atau pendidikan dan pelatihan 
fungsional supervisor oleh lembaga yang ditetapkan pemerintah, diklat 
kepengawasan, penataran khusus supervisor, dan kegiatan ilmiah lainnya 
yang diperuntukkan bagi  para supervisor  masih sangat jarang dilakukan.  
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dapat melakukan fungsinya secara profesional, baik menyangkut 
pertumbuhan pribadi (personal growth) maupun pertumbuhan profesional 
(profesional growth). Supervisi merupakan inservice education  yang 
bertumpu pada suatu prinsip yang berakar mendalam pada pengakuan 
bahwa setiap orang itu mempunyai potensi untuk berkembang.5 Dengan 
begitu, guru haruslah senantiasa diberikan bimbingan secara 
berkelanjutan. 
Gambaran betapa berat tugas yang diemban oleh seorang supervisor 
sehingga selayaknya rekrutmen supervisor lebih selektif dan disesuaikan 
dengan peraturan perundangan yang berlaku, tetapi pada kenyataannya 
harapan tersebut masih belum terealisasi sementara kinerja supervisor 
akan dinilai baik melalui terwujudnya keberhasilan guru dalam mengelola 
pembelajaran yang pada akhirnya dapat memberi dampak pada hasil 
belajar siswa. 
Berdasar pada uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tugas utama 
dari seorang supervisor adalah melakukan pengawasan terhadap 
penyelenggaraan pendidikan baik secara manajerial maupun secara 
akademik. Secara akademik yaitu memberikan bimbingan, pembinaan 
dan arahan secara berkelanjutan terhadap guru dalam melaksanakan tugas 
agar menjadi semakin kreatif dan inovatif yang dapat mencerminkan 
kompetensi profesionalnya sebagai guru sesuai harapan.  
Untuk menjadi guru profesional harus memiliki beberapa 
kompetensi. Dalam undang-undang Guru dan Dosen No.14/2005 Bab IV 
pasal 10 ayat 1 dan Peraturan Pemerintah No.19/2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Bab VI pasal 28 ayat 3 dinyatakan bahwa 
kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan  kompetensi profesional.6  
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab I 
Ketentuan Umum pasal 1 ayat (1)  memberikan penjelasan bahwa guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan dasar dan menengah.7  
Lebih lanjut, dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 7 
Ayat 1 dikemukakan perinsip profesional guru, sebagai berikut: 1) 
memiliki bakat, minat, panggilan, dan idealism, 2) memiliki kualifikasi 
pendidikan dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas,  3) 
memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan sesuai 
                                                            
5Syaiful Sagala, Maanajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Cet.III; 
Bandung: Alfabeta, 2009), h.124. 
6Undang-undang RI. No.14 Tahun 2005 dan PP No.19 Tahun 2005  
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dengan bidang tugas, 4) memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai 
dengan bidang tugas, 5) memiliki ikatan kesejawatan dan kode etik 
profesi, 6) bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan, 7) 
memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja, 8) 
memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesi berkelanjutan, 9) 
memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan 
keprofesionalan, 10) memiliki organisasi profesi yang mempunyai 
kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan keprofesionalan.8  
Jika dicermati maksud undang-undang tersebut dengan  melihat 
realitas pada keberadaan guru profesional secara merata di seluruh tanah 
air masih jauh dari  yang dicita-citakan, menjamurnya sekolah-sekolah 
yang mutunya rendah memberikan suatu isyarat bahwa guru profesional 
dalam batas sebuah wacana yang belum terealisasi secara maksimal dan 
merata pada seluruh lembaga pendidikan yang ada di Indonesia 
khususnya di Sulawesi Tenggara, terlebih lagi pada guru bidang studi 
bahasa Arab yang berdasarkan  data awal masih ada beberapa Madrasah 
Aliyah yang belum  memiliki guru bahasa Arab yang berlatar belakang 
pendidikan sesuai bidang tugasnya. 
Fenomena tersebut menunjukkan pula bahwa rendahnya 
profesionalisme guru tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal guru 
saja tetapi juga oleh faktor eksternal termasuk peran supervisor yang 
kurang maksimal sementara mereka diharapkan senantiasa menjadi 
pendamping bagi guru dan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu  
pendidikan. 
Uraian tersebut menunjukkan bahwa Guru sebagai salah satu 
komponen sumber daya pendidikan memerlukan bantuan supervisor. 
Profesionalisme guru khususnya guru bahasa Arab di Madrasah Aliyah 
diharapkan dapat terwujud melalui bantuan dan bimbingan supervisor 




1. Pengertian Kinerja Supervisor 
Kinerja adalah kata yang mendapat sisipan atau infiks, kata 
dasarnya adalah “kerja”sisipan dalam bahasa Indonesia dapat mempunyai 
makna, antara lain: 
a) Menyatakan banyak dan bermacam-macam. Contohnya;  kelut-
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b) Menyatakan intensitas frekuentif, artinya menyatakan banyaknya 
waktu. Contoh: getar-gemetar, artinya menunjukan banyaknya waktu 
getar atau gerak suatu benda.  
c) Menyatakan sesuatu yang mempunyai sifat seperti yang di sebut pada 
kata dasarnya. Contoh: kerja-kinerja, artinya sesuatu yang mempunyai 
sifat sama dengan kerja atau sesuatu sifat kegigihan. 
Suyudi menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat 
dicapai seseorang atau kelompok orang dalam organisasi sesuai 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi.9 Lev Binson dalam Hening Yustika Pritariani 
menjelaskan bahwa kinerja atau unjuk kerja adalah pencapaian atau 
prestasi seseorang berkenaan dengan tugas yang dibebankan kepadanya.10  
Kata Supervisor adalah orang yang melaksanakan tugas supervisi 
atau pengawasan, kata “supervisi” berasal dari bahasa Inggeris yang 
secara morfologis istilah ini terdiri dari dua kata yaitu super artinya lebih 
dan vision artinya tilik, awasi. 
Mencermati seluruh uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 
supervisor adalah kesungguhan kerja yang ditunjukkan oleh supervisor 
sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka 
mencapai tujuan pengawasan yaitu perencanaan, pelaksaanaan kegiatan 
akademik yang berupa proses belajar mengajar, pengawasan terhadap 
guru dalam mengajar, pengawasan terhadap murid yang belajar dan 
pengawasan terhadap situasi yang menyebabkannya dan pada akhirnya 
dilakukan upaya tindak lanjut untuk menyelesaikan masalah yang 
ditemukan dalam tugas supervisi. 
2. Tugas dan Fungsi serta Indikator Kinerja Supervisor 
Untuk membahas tugas, fungsi dan indikator kinerja supervisor, 
maka yang pertama harus diperhatikan adalah komponen kompetensi 
supervisor yang menjadi acuan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya. Engkoswara dan Aan Komariah merumuskan kompetensi 
supervisor sekolah dapat dilihat dari empat komponen yaitu; 
a. Komponen pengawasan sekolah 
b. Komponen pengembangan profesi 
c. Komponen tehnik profesional 
d. Komponen penguasaan wawasan pendidikan11 
Dari empat komponen tersebut ditemukan 24 kompetensi yang 
harus dimiliki oleh supervisor. Selain komponen kompetensi yang telah 
                                                            
9http//www.scribd.com/wmuk/d/52427686/6-Pengertian kinerja#page=26,2012-04-25  
10Ibid.  
11 Engkoswara dan Aan Komriah, Administrasi Pendidikan, (Cet.II,Bandung; 
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disebutkan, suatu hal yang tak kalah pentingnya bagi seorang supervisor 
yang ingin bekerja secara profesional adalah mengetahui dan memahami 
ruang lingkup tugas supervisor pendidikan sebagaimana diungkapkan 
oleh Jamal Ma’mur Asmani bahwa ruang lingkup supervisor pendidikan 
meliputi beberapa hal, seperti: a) supervisi bidang kurikulum, b) supervisi 
bidang kesiswaan, c) supervisor bidang kepegawaian, d) supervisor 
bidang sarana dan prasarana, e) supervisor bidang keuangan, f) supervisor 
bidang humas, dan g) supervisor bidang ketatausahaan12 
Komponen tugas kepengawasan yang dikemukakan di atas harus 
menyatu menjadi sebuah potensi yang melekat pada diri supervisor dan 
akan digunakan untuk melakukan ruang lingkup bidang tugas mereka. 
Syaiful Sagala menambahkan bahwa tugas supervisor adalah 
menstimulasi guru-guru agar mempunyai keinginan menyelesaikan 
problema pengajaran dan mengembangkan kurikulum.13 Untuk hal 
tersebut Supervisor mengidentifikasi kebutuhan guru sebagai bahan in-
service, mengumpulkan fakta dan informasi melalui survei dan observasi 
sebagai bahan untuk memecahkan masalah pembelajaran. 
Dadang Suhardan memaparkan bahwa tujuan pembelajaran adalah 
agar setiap peserta didik dapat menerapkan ilmu yang dipelajarinya secara 
konstruktif dalam kehidupan yang sebenarnya di masyarakat nanti, selain 
itu diharapkan pula agar peserta didik dapat mengorganisir setiap 
pengetahuan yang diterimanya menjadi bermakna di kehidupannya kelak. 
Usaha menghilangkan kesulitan belajar peserta didik merupakan tugas 
guru, sedang setiap usaha dalam mereduksi keterbatasan guru dalam 
melayani peserta didiknya merupakan tanggung jawab supervisor.14 
Untuk melengkapi pembahasan tentang tugas, fungsi dan indikator 
kinerja seorang supervisor maka dalam Permenpan Nomor 21 tahun 2010 
bab II pasal 5 dijelaskan bahwa Tugas pokok pengawas sekolah adalah 
melaksanakan tugas pengawasan akademik dan manajerial pada satuan 
pendidikan yang meliputi penyusunan program pengawasan, pelaksanaan 
pembinaan, pemantauan pelaksanaan delapan Standar Nasional 
Pendidikan, penilaian, pembimbingan dan pelatihan profesional guru, 
evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan, dan pelaksanaan tugas 
kepengawasan di daerah khusus.15  
                                                            
12  Jamal Ma’mur Asmani, Tips Efektif Supervisi Pendidikan Sekolah, (Cet.I, 
Jogyakarta,Diva Press, 2012) h. 38.   
13Syaiful segala,Supervisi Pembelajaran,(Cet.I,Bandung: Alfabeta,2010) h. 101.  
14 Dadang Suhardan, Supervisi Profesional,Layanan untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran ,(Cet. III, Bandung: Alfabeta, 2010)  h. 55.  
15 Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, Permenpan  
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Pemaparan di atas mengisyaratkan bahwa fungsi supervisor telah 
mengalami perkembangan, dalam paradigma lama supervisor cenderung 
hanya berfungsi sebagai alat kontrol birokrasi yang digunakan oleh 
eksekutif untuk memantau keterlaksanaan programnya, bahkan supervisi 
tradisional bertugas sebagai snooper vision yaitu memata-matai yang 
menyebabkan guru ketakutan sehingga mereka bekerja tidak profesional 
karena takut disalahkan. Sekarang supervisor dalam tugas dan fungsinya 
menggunakan pendekatan humanisme dan akuntabilitas yaitu dari satu 
sisi guru dan supervisor memiliki hubungan kekerabatan, sedang pada sisi 
lain supervisor menggunakan instrumen tertentu untuk mengukur 
ketercapaian tujuan supervisi.  
Selanjutnya, diuraikan dalam permenpan pasal 6 bahwa beban kerja 
Pengawas sekolah 37,5 jam perminggu termasuk pelaksanaan pembinaan, 
pemantauan, penilaian dan pembimbingan di sekolah binaan.16 Ini berarti 
bahwa dalam seminggu atau selama 5 hari kerja supervisor harus bekerja 
7,5 jam (450 menit) setiap hari. Adapun sasaran pengawasan bagi setiap 
supervisor Sekolah bervariasi sesuai jenjang sekolah, untuk Sekolah 
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah dan sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah paling sedikit 10 satuan pendidikan atau 60 orang 
guru. Dengan demikian bila di rata-ratakan waktu yang digunakan oleh 
supervisor dalam satu hari untuk 1 sekolah 45 menit, sedang waktu 
pembimbingan untuk guru hanya berkisar 7,5 menit perorang setiap hari 
untuk 60 orang guru, penggunaan waktu tersebut habis tersita dengan 
waktu pembimbingan, belum termasuk waktu yang dibutuhkan untuk 
berkunjung ke sekolah binaan yang  jaraknya berjauhan antara satu 
dengan yang lain.    
Jika dicermati perbandingan jumlah jam beban kerja supervisor 
dengan jumlah sekolah yang harus dikunjungi dan jumlah guru yang 
harus diberikan bimbingan dan pembinaan, tampaknya tidak berimbang, 
kondisi seperti itu memunculkan sebuah masalah baru yang perlu 
mendapat perhatian dari para pemerhati pendidikan dan pengambil 
kebijakan untuk meninjau kembali perimbangan beban tugas dengan 
jumlah jam yang tersedia dalam pelaksanaan tugas kepengawasan.  
Uraian tersebut memberikan gambaran betapa besar dan berat tugas 
yang harus dilakukan oleh supervisor, mereka harus membuat 
perencanaan yang matang dan berkesinambungan agar program kerja 
mereka terarah, dan setelah program yang direncanakan telah selesai 
dilaksanakan, mereka melakukan evaluasi dan selanjutnya membuat 
program tindak lanjut untuk menentukan program kepengawasan 
berikutnya. Karena dengan terlaksananya seluruh rangkaian kegiatan 
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tersebut dalam sebuah siklus yang  berkelanjutan, maka hal tersebut 
merupakan perwujudan dari kinerja supervisor yang sesungguhnya sesuai 
tuntutan peraturan perundangan yang ditetapkan.   
3. Pengertian Profesionalisme Guru. 
Kata profesional berasal dari profession. Dalam Kamus Inggris 
Indonesia, profession berarti pekerjaan17 Arifin mengemukakan bahwa 
profession mengandung arti yang sama dengan kata occupation atau 
pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan 
atau latihan khusus.18  
Suatu Profesi erat kaitannya dengan jabatan atau pekerjaan tertentu 
yang dengan sendirinya menuntut keahlian, pengetahuan dan 
keterampilan tertentu pula. jika disebut kata profesi akan tersirat di 
dalamnya sejumlah kompetensi agar profesi itu berfungsi dengan se-baik-
baiknya. Dalam buku School, Society ,and the Profesional Education oleh 
Frank H.Backington diuraikan: 
A Profession may defined most simply as vocation which is organized, 
incompletely, no doubt, but genuinely, for the performance of 
function.19  
Berikut ini perlu pula dicamkan pandangan yang dikemukakan oleh 
Asrorun Niam Sholeh bahwa:  
Dalam proses pendidikan, guru tidak hanya menjalankan fungsi alih 
ilmu pengetahuan (transfer of knowledge), tapi juga berfungsi untuk 
menanamkan nilai (values) serta membangun karakter (character 
building) peserta didik secara berkelanjutan. Dalam terminologi Islam, 
guru diistilahkan dengan murabby, satu akar kata dengan rabb yang 
berarti Tuhan. Jadi, fungsi dan peran guru dalam sistem pendidikan 
merupakan salah satu manifestasi dari sifat ketuhanan.20 
Demikian mulianya posisi guru, sehingga kata Tuhan yang 
bermakna  rabb dalam bahasa Arab mengidentifikasi diri-Nya sebagai 
rabbul alamin, Sang Maha Guru, Guru seluruh jagad raya. Untuk itu, 
kewajiban pertama yang dibebankan setiap hamba sebagai murid Sang 
Maha Guru adalah belajar,sebagaimana tertuang dalam firman Allah swt 
dalam Q.S.  al’Alaq/ 96: 1-5: 
                                                            
17John M. Echols dan Hassan Shadili, Kamus Inggris Indonesia, (Cet.XXIII, Jakarta: 
PT.Gramedia,1996) h.449. 
18 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Cet.III, Jakarta: Bumi 
Aksara,1995), h.105. 
19Frank H.Blackington Petterson, School, Society, and the Profesional Education,( Holt, 
Rinehart, and Winston Inc., New York, 1968) h, 76  
20Asrorun Niam Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru Analisis Kronologis atas 
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Terjemahnya: 1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
Menciptakan, 2. Dia telah Menciptakan manusia dari segumpal 
darah.3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Paling pemurah, 4. Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya.21 
 Ayat tersebut mengisyaratkan pentingnya belajar dengan 
senantiasa membaca, yang sudah tentu membutuhkan kehadiran seorang 
guru. Dengan demikian, usaha meningkatkan kualitas pendidikan tanpa 
prioritas perbaikan kualitas guru bukan saja bertentangan dengan akal 
sehat tetapi juga suatu kemustahilan. Program sebaik apapun, dana 
sebesar apapun dan teknologi secanggih apapun tak mampu menghasilkan 
kualitas tanpa guru berkualitas. Dengan kata lain segala macam usaha 
peningkatan mutu tanpa peran dan keterlibatan guru dalam setiap usaha 
perbaikan mutu dan penyempurnaan pendidikan semuanya menjadi sia-
sia.  
4. Karakteristik Guru Profesional 
Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 7 ayat 1 
disebutkan bahwa prinsip profesional guru mencakup karakteristik 
sebagai berikut:  
1. Memiliki bakat, minat, panggilan, dan idealisme 
2. Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan sesuai 
dengan bidang tugas. 
3. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas. 
4. Memiliki ikatan kesejawatan dan kode etik profesi. 
5. Bertanggung jawab atas pelaksanaan keprofesionalan. 
6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi 
kerja. 
7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesi berkelanjutan. 
8. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan 
keprofesionalan. 
9. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur 
hal-hal yang berkaitan dengan keprofesian.22 
Berdasarkan karakteristik tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap 
profesional itu merupakan motivasi intrinsik yang ada pada diri seseorang 
                                                            
21 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Proyek Pengaadaan Kitab Suci 
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sebagai pendorong untuk mengembangkan dirinya menjadi tenaga 
profesional, motivasi intrinsik akan berdampak pada munculnya etos 
kerja yang unggul yang ditunjukkan dalam lima bentuk kerja sebagai 
berikut23: 
1. Keinginan untuk selalu menampilkan prilaku yang mendekati standar 
ideal. 
2. Meningkatkan dan memelihara citra profesi. 
3. Memanfaatkaan setiap kesempatan pengembangan profesional. 
4. Mengejar kualitas dan cita-cita dalam profesi. 
5. Memiliki kebanggaan terhadap profesinya. 
Dengan memperhatikan peraturan perundangan dan pandangan dari 
para pemerhati pendidikan, penulis menyimpulkan bahwa 
profesionalisme guru terhusus pada guru bahasa Arab diharapkan dapat 
memenuhi hal-hal, seperti: 1) memiliki kualifikasi pendidikan minimal 
sarjana yang relevan dengan tugas mengajarnya sebagai guru bahasa 
Arab, 2) kemampuan merencanakan pembelajaran, 3) kemampuan 
menguasai bahan/materi, 4) kemampuan mengelola kelas, 5) kemampuan 
mengelola pembelajaran, 6) kemampuan mengenal dan 
menyelenggarakan fungsi bimbingan dan penyuluhan kepada peserta 
didik, 7) kemampuan menggunakan media/sumber pembelajaran, dan 8) 
kemampuan melakukan inovasi pada metode dan strategi pembelajaran. 
5. Hipotesis Penelitian 
Dari kerangka teori tersebut, peneliti mengajukan hipotesis 
Penelitian sebagai berikut: 
Hଵ	 Terdapat pengaruh positif dan signifikan kinerja supervisor terhadap  
profesionalisme guru bahasa Arab di Madrasah Aliyah Kota Kendari 
H଴	 Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan kinerja supervisor 




Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang bersifat 
assosiatif ex poss facto. Adapun waktu penelitian akan direncanakan 
berlangsung selama 2 bulan, sedangkan lokasi penelitian adalah Madrasah 
Aliyah di Kota Kendari baik negeri maupun swasta. 
Penelitian ini adalah paradigma sederhana dengan dua variabel, satu 
variabel independen yaitu “Kinerja Supervisor” dan satu variabel 
dependen yaitu “Profesionalisme guru bahasa Arab”  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru bahasa Arab 
Madrasah Aliyah di Kota Kendari yang berjumlah 7 madrasah, jumlah 
guru bahasa Arab sebanyak 18 orang ditambah dengan kepala sekolah 7 
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orang pada 7 sekolah, hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa 
kepala sekolah memiliki informasi yang akurat tentang profesionalisme 
guru dan kinerja supervisor di Madrasah. 
Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa apabila jumlah populasi 
kurang dari 100 orang, maka seluruh jumlah populasi dijadikan sebagai 
sampel penelitian.24  Dengan demikian, maka jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru bahasa Arab pada Madrasah Aliyah se 
kota Kendari dan Kepala Madrasah 7 orang sehingga secara keseluruhan 
jumlah sampel 25 orang.  
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yang akan diteliti dengan 
menggunakan instrumen angket  yaitu: 
a. Instrumen untuk mengukur variabel kinerja supervisor 
b. Instrumen untuk mengukur variabel profesionalisme guru bahasa 
Arab. 
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk 
menguraikan keterangan-keterangan atau data yang diperoleh agar data 
tersebut dapat dipahami bukan oleh orang yang mengumpulkan data saja, 
tapi juga oleh orang lain. Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah 
sebagai berikut: Editing, scoring, tabulating, scoring. 
Langkah selanjutnya adalah data tersebut dianalisis dengan analisis 
statistik inferensial dan analisis` statistik SPSS 16. Hasil perhitungan 
analisis statistik deskriptif selanjutnya dikategorisasikan dengan mengacu 
pada pandangan Irawan Suhartono25  
 
Pembahasan  Hasil Penelitian  
1. Profil Madrasah Aliyah di Kota Kendari 
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia telah 
muncul dan berkembang seiring dengan masuk dan berkembangnya Islam 
di Indonesia. Madrasah tersebut telah mengalami perkembangan jenjang 
dan jenisnya seirama dengan perkembangan bangsa Indonesia sejak masa 
kesultanan, masa penjajahan dan masa kemerdekaan. Bentuk awal 
madrsah hanya berupa pengajian di rumah, mushalla dan mesjid 
kemudian berubah menjadi lembaga formal. Demikian pula dari segi 
materi yang diajarkan telah terjadi perkembangan, kalau semula hanya 
belajar mengaji dan ibadah praktis, dengan sistem madrasah materinya 
berekembang yang tercakup di dalamnya materi bahasa Arab. 
Di kota Kendari madrasah mengalami perkembangan yang pesat 
yaitu semua jenjang pendidikan mulai dari tingkat MI, MTs dan MA 
                                                            
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendidikan Suatu Pendekatan Praktik. 
(Cet.XII. Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), h. 120  
25IrawanSuhartono, Metode Penelitian Sosial Budaya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
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setiap tahunnya menunjukkan kemajuan bukan hanya dari jumlah 
madrasah tetapi jumlah peserta didik mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun, hal ini menandakan bahwa animo masyarakat terhadap 
keberadaan lembaga ini cukup diperhitungkan. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, jumlah Madrasah Aliyah 
di kota Kendari sebanyak 7 madrasah, 1 berstatus negeri dan yang lain 
MA swasta, yaitu MAN I Kendari, MA Indotec, MA Pesri Kendari, MA 
As Syafiiyah, MA Darul mukhlishin, MA DDI Labibia dan MA Al Fath26 
Untuk mengetahui data guru dan peserta didik pada 7 madrasah 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Daftar Madrasah Aliyah di Kota Kendari 






1 MAN I KENDARI 74 724 6 
2 MA INDOTEC 23 78 2 
3 MA PESRI KENDARI 22 105 3 
4 MA AS SYAFIIYAH 18 28 1 
5 MADARUL MUKHLISHIN 31 82 2 
6 MA DDI LABIBIA 16 111 3 
7 MA AL FATH 13 11 1 
 Jumlah 197 1139 18 
Sumber Data: Profil Madrasah Aliyah Sulawesi Tenggara tahun 2012. 
 
Tabel di atas dapat menunjukkan bahwa jumlah guru bahasa Arab 
pada 7 madrasah Aliyah yang tersebar di kota Kendari sebanyak 18 
orang, sedangkan jumlah siswa seluruhnya berjumlah 1139 orang. Jumlah 
tersebut masih kurang berimbang, karena jika dihitung rasio 
perbandingannya maka 1 orang guru berbanding 63 orang. Jumlah 
perbandingan ini menjadi sebuah masalah baru yang selayaknya menjadi 
perhatian para pengambil kebijakan. Karena sangat memungkinkan hal 
tersebut menjadi salah satu faktor lain yang menyebabakan pembelajaran 
bahasa Arab belum mencapai tujuan dan harapan. 
 
2. Gambaran Umum Kinerja Supervisor di Madrasah Aliyah Kota 
Kendari. 
Hasil tabulasi angket dengan menggunakan analisis deskriptif, 




26 Kanwil Kemenag Profinsi Sulawesi Tenggara,Profil Madrasah Aliyah Sulawesi 




Vol. 8 No. 2 November 2013     AL-IZZAH 
Tabel 4. Kategorisasi kinerja supervisor (variabel X) 
No. Kategorisasi Interval Jumlah 
1 Sangat baik 81-100 - 
2 Baik 61-80 22 
3 Cukup 41-60 3 
4 Sedang 21-40 - 
5 Tidak baik 00-20 - 
Tabel 5. Kategorisasi Profesionalisme Guru (variabel Y) 
No. Kategorisasi Interval Jumlah 
1 Sangat baik 81-100 12 
2 Baik 61-80 11 
3 Cukup 41-60 2 
4 Sedang 21-40 - 
5 Tidak baik 00-20 - 
Tabel pengkategorisasian di atas menjelaskan bahwa kinerja 
supervisor berada pada kategori yaitu 88% pada kategori baik, dan 12 % 
berada pada kategori baik. Untuk profesionalisme guru  yang berkategori 
sangat baik 48%, kategori  baik 44%  dan 12 % masih berada pada 
kategori cukup. Tafsiran dari data kuantitatif tersebut memberikan 
kesimpulan bahwa kinerja supervisor Madrasah Aliyah di kota Kendari 
dikategorikan baik. Sedangkan untuk Profesionalisme guru Bahasa Arab 
dapat disimpulkan berada pada kategori amat baik.  
3. Pengaruh kinerja Supervisor terhadap Profesionalisme Guru 
Bahasa Arab 
Sebelum memasuki analisis data berikut , peneliti menampilkan 
hasil uji deskriptif dan uji statistik tentang korelasi 2 variabel. 








CORREL -0.00074   
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Profesionalisme guru 1.000 .000 
Kinerja supervisor .000 1.000 
Sig. (1-tailed) Profesionalisme guru . .499 
Kinerja supervisor .499 . 
N Profesionalisme guru 25 25 
Kinerja supervisor 25 25 
Pada bagian ini peneliti menganalisis dengan menggunakan uji 
satatistik inferensial. Untuk melakukan analisis, langkah awal yang akan 
dilakukan adalah uji persyaratan setiap variabel, adapun uji persyaratan 
yang digunakan adalah: 
1. Uji validitas data; untuk melakukan uji ini peneliti memasukkan data 
ke dalam program Microsoft excel 2007, kemudian 
mengkonsultasikan hasil uji tersebut dengan ݎ௧௔௕௘௟, jika nilai korelasi ݎ௛௜௧௨௡௚	  lebih besar dari ݎ௧௔௕௘௟ , maka data tersebut valid, sebaliknya 
jika nilai korelasi ݎ௛௜௧௨௡௚	 lebih kecil dari ݎ௧௔௕௘௟ , maka data tersebut 
tidak valid, 
Dari uji validitas tersebut ditemukan pada variabel X terdapat 6 item 
angket yang tidak valid yaitu angket nomor 1,2,3,4,10,12, sedang 
untuk validitas variabel Y terdapat 7 item yang tidak valid yaitu 
nomor item 1,4,5,6,13,15,16. Dengan demikian maka dalam analisis 
data inferensial item tersebut tidak dimasukkan.  
2. Uji Normalitas data; Dalam melakukan uji normalitas, peneliti 
menggunakan rumus kemiringan kurva yaitu:  




ସ,଺ହ= -0,65  
Dengan menggunakan rumus ini, ditetapkan bahwa jika kemiringan 
kurva berada diantara -1 dan +1 ,maka data tersebut berdistribusi 
normal, dengan demikian – 1≤ Km = o,65 <  + 1 dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut terdistribusi secara normal. 
Hal yang sama untuk uji normalitas variabel  Y diperoleh km = -0.63, 
dengan demikian karena – 1≤ Km = 0,63 < + 1 dapat juga 
disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi secara normal. 
3. Untuk mengetahui “Apakah pengaruh Kinerja Supervisor terhadap 
Profesionalisme guru Madrasah Aliyah di Kota Kendari”, peneliti 











T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 66.491 25.738  2.583 .017
Kinerja 
supervisor -.001 .325 .000 -.004 .997 .672 
 
a.Dependent Variable: PROFESIONALISME 
GURU 
    
Tabel Coefficients yang ditampilkan di atas menjelaskan bahwa  
nilai ݐ௛௜௧ = -0,004 sedangkan nilai signifikansi = o,997. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Hi ditolak dengan kata lain 
tidak ada pengaruh variabel X (kinerja supervisor) terhadap variabel Y 
(Profesionalisme guru Bahasa Arab). 
Selanjutnya pada tabel coefficient kolom B pada  ܿ݋݊ݏݐܽ݊ݐ௔ adalah 
66,491 sedangkan nilai b adalah -001, sehingga persamaan regresinya 
adalah: 
Y = a + bX 
Y = 66,491 – 0.001 X 
4. Nilai ݐ௛௜௧		pada tabel di atas untuk variabel X ditetapkan =  -
004,sedangkan variabel Y = 2.533 , dan  jika dikonsultasikan dengan 
nilai ݐ௧௔௕ dengan taraf signifikansi 0,05 maka Ho diterima artinya 
bahwa ݐ௧௔௕ ≥ ݐ௛௜௧ yaitu ݐ௧௔௕ = 1,708 ≥ ݐ௛௜௧	- 004. Dengan demikian 
dapat difahami bahwa kinerja supervisor tidak ber pengaruh terhadap 
profesionalisme guru bahasa Arab,  
Kondisi tersebut  dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang dapat 
memicu yaitu antara lain bahwa pengawas yang mensupervisi guru 
bahasa Arab adalah pengawas PAI , sedang jika dikembalikan pada 
regulasi tentang kepengawasan misalnya pada Permenpan dan Reformasi 
Birokrasi nomor 21 tahun 2010 Bab 9 pasal 31  point 1 sub c dijelaskan 
bahwa “PNS yang diangkat dalam jabatan Pengawas sekolah harus 
memenuhi syarat memiliki keterampilan dan keahlian yang sesuai dengan 
bidang pengawasan”.  
Kemudian Permenpan tersebut dijadikan rujukan oleh Kementerian 
Agama dalam penerbitan PMA no.2 Tahun 2012 tentang pengawas 
Madrasah dan Pengawas PAI pada sekolah. Pada bab 5 pasal 8 nomor 3 
bagian a sampai f antara lain  dijelaskan bahwa “Kompetensi pengawas 
dalam supervisi akademik adalah mampu membimbing guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, memahami 
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Madrasah”. 
Terjadinya kontra produktif antara maksud regulasi dengan kondisi 
real di lapangan menjadi satu permasalahan yang perlu difikirkan dan 
ditindak lanjuti dalam rangka perbaikan pembelajaran bahasa Arab di 
masa yang akan datang.     
Tabel 9 
ANOVAb
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .001 1 .001 .000 .997a 
Residual 1263.999 23 54.956   
Total 1264.000 24    
a. Predictors: (Constant), Kinerja Supervisor   
b. Dependent Variable: Profesionalisme Guru   
   
5. Untuk melihat signifikansi digunakan uji F, pada tabel di atas 
ditunjukkan bahwa ௛݂௜௧	adalah – 000 dan jika dikonsultasi dengan 
௧݂௔௕	 dengan nilai 0,396 maka ௛݂௜௧	≤ dari ௧݂௔௕	 maka Ho diterima 
artinya tidak signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
karena Ho diterima maka taraf signifikansi hubungan kedua variabel 
tersebut tidak berarti. 
Untuk melihat hasil analisis pengaruh kinerja supervisor terhadap 
profesionalisme guru maka perlu dikonfirmasikan pula pada tabel model 
summary berikut: 
Tabel 10 Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .001a .000 -.043 7.41326 
a. Predictors: (Constant), KINERJA SUPERVISOR 
    b. Dependent Variable: PROFESIONALISME GURU 
 
6. Nilai koefisien yang diperoleh dalam tabel di atas adalah 0.001, nilai 
tersebut menunjukkan bahwa ݎ௛௜௧	≤ dari ݎ௧௔௕	 yakni 0.001≤ 0,396, 
dengan demikian Ho diterima dan Hi ditolak artinya tidak ditemukan 
adanya pengaruh yang positif dan signifikan kinerja supervisor 
terhadap profesionalisme guru bahasa Arab. 
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diperoleh R squart dalam tabel di atas senilai 0,000. Nilai tersebut 
diperoleh dari hasil perhitungan KD = ݎଶ	x100 % atau 0,0012 x100% = 
0.000001%. Hasil uji ini berarti bahwa sumbangsi variabel X terhadap Y 




Dengan mencermati pembahasan terdahulu maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
a) Secara umum kinerja supervisor dalam melaksanakan tugas 
kepengawasan pada Madrasah Aliyah berada pada kategori baik 
sekitar 88%, dan selebihnya dalam kategori cukup. Jika dianalisis 
lebih jauh ternyata bahwa supervisor telah melakukan tugas-tugasnya 
dengan sebaik mungkin tetapi terdapat ranah yang belum bisa 
dilakukan sepenuhnya diakibatkan oleh keterbatasan waktu dan 
kompetensi pengawas yang tidak match dengan uraian tugas 
kepengawasan mereka. 
b) Profesionalisme Guru bahasa Arab di Madrasah Aliyah Kota Kendari, 
berada pada kategori sangat baik 48 %, kategori baik 44 % dan 
cukup 2 % masih berada pada kategori cukup. Memang jika dilihat 
dalam beberapa hal guru bahasa Arab telah berusaha meningkatkan 
profesionalisme mereka tetapi masih ada beberapa unsur yang harus 
dipenuhi oleh seorang guru profesional belum dilaksanakan oleh guru 
dengan baik. 
c) Dari hasil uji analisis statistik ditemukan tidak terdapat pengaruh 
positif dan signifikan kinerja supervisor (variabel X) terhadap 
Profesionalisme guru (variabel Y), hal tersebut disimpulkan dengan 
melalui uji t, dimana ݐ௛௜௧		lebih kecil dari pada t tabel  yaitu  untuk 
variabel X ditetapkan =  -004,dan 	ݐ௧௔௕ = 1,708  dan  jika 
dikonsultasikan dengan nilai ݐ௧௔௕ dengan taraf signifikansi 0,05 maka 
H0 diterima dan H1  ditolak artinya bahwa ݐ௧௔௕ ≥ ݐ௛௜௧ yaitu ݐ௧௔௕ = 
1,708 ≥ ݐ௛௜௧	- 004. Dapat difahami bahwa kinerja supervisor tidak ber 
pengaruh terhadap profesionalisme guru bahasa Arab. Demikian pula 
dengan menggunakan uji F, pada tabel di atas ditunjukkan bahwa 
௛݂௜௧	adalah – 000 dan jika dikonsultasi dengan ௧݂௔௕	 dengan nilai 0,396 
maka ௛݂௜௧	≤ dari ௧݂௔௕	, dengan demikian  H0  diterima dan H1 ditolak 
artinya tidak signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
hubungan kedua variabel tersebut tidak signifikan. 
 
2. Saran-Saran. 
a) Dalam rangka peningkatan kinerja supervisor untuk guru bahasa Arab 
maka sedapat mungkin disesuaikan dengan kualifikasi dan 
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b) Peningkatan Profesionalisme guru harus terus ditingkatkan dengan 
pemberdayaan secara maksimal tugas-tugas kepengawasan, namun 
perlu dipertimbangkan dan ditinjau ulang beban tugas supervisor yang 
cukup berat 
c) Penguasaan penggunaan media pembelajaran dan PTK bagi guru 
bahasa Arab perlu mendapat perhatian agar dengan ber PTK dapat 
menemukan solusi dari masalah yang muncul dalam pembelajaran 
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